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Relation Between Knowledge, Attitude and Counseling Teacher’s Role With Effort of 
Preventing HIV/AIDS in Adolescents 
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ABSTRACT 
 

 
Preventive efforts of HIV/AIDS among adolescents is an important issue to have 
special attention considering the number of teenage behavior problems are getting 
closer to vulnerability of HIV/AIDS. Some of the adolescents behaviors at risk of 
HIV/AIDS are free sex and drug abuse by teenagers. This research objectives are to 
identify and analyze the relationship between knowledge, attitudes, and the role of 
guidance counseling teacher with effort of preventing HIV/AIDS in adolescents. The 
research design is analytical and based on the time of the survey used a cross 
sectional approach. The number of samples used is 88 samples taken by proportional 
stratified  random sampling technique. Sampling  of this research with questionnaires 
and documentation techniques. Data were analyzed by using Spearman Rank test 
statistics with 5% signification level. The results showed that there was a significant 
relationship between knowledge of HIV/AIDS in adolescents with preventive efforts of 
HIV/AIDS with p value = 0.036. Spearman correlation test showed that there was a 
significant relationship between the attitude of HIV/AIDS prevention efforts in 
adolescents with HIV/AIDS in adolescents with p value = 0.029. There is also a 
significant relationship between the counseling  teacher's role with the preventive 
efforts of HIV/AIDS in adolescents with p value = 0.042. Based on these results, it is 
expected that the guidance and counseling teachers' to enhance their roles in guiding 
the teenagers in particular to form a social behavior of adolescents in order to avoid 
various problems that may result in the association teens today. Particularly in 
improving knowledge and attitude of teenagers toward HIV/AIDS so we able to 
establish preventive efforts of HIV/AIDS early in teenagers. 
 
Keywords: HIV/AIDS Prevention, Counseling Teacher’s Role, Knowledge, Attitude, 

Adolescents 
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RINGKASAN 
 
 

Hubungan antara Pengetahuan, Sikap Remaja dan Peran Guru Bimbingan 

Konseling dengan Upaya Tindakan Preventif HIV/AIDS pada Remaja (Studi 

pada Siswa SMA Negeri 2 Kabupaten Jember); Syahvira Septyanarindri; 

072110101039; 2011; 102 halaman; Bagian Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 

 

Upaya preventif HIV/AIDS pada remaja merupakan masalah penting untuk 

diperhatikan mengingat banyaknya masalah perilaku remaja yang semakin mendekati 

kerentanan terhadap HIV/AIDS. Perilaku remaja saat ini cenderung terjadi 

penyimpangan pada masalah seksualitas, juga penyalahgunaan NAPZA. Perilaku 

remaja yang seperti itu mampu mendekatkan remaja sebagai salah satu faktor risiko 

penderita HIV/AIDS. Selain itu, remaja sering salah mempersepsikan tentang 

informasi mengenai seks dari teman, film atau buku yang isinya jauh menyimpang 

dari nilai-nilai etika dan moral, yang pada akhirnya dapat menyebabkan remaja 

terjerumus ke persoalan seksualitas yang kompleks termasuk risiko penularan 

HIV/AIDS. Oleh sebab itu, salah satu aspek yang penting dalam pencegahan HIV 

diarahkan pada kelompok remaja dan dewasa muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis hubungan hubungan 

antara pengetahuan, sikap, dan peran guru bimbingan konseling dengan upaya 

preventif HIV/AIDS pada remaja dengan melakukan studi pada siswa SMA Negeri 2 

Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

guru bimbingan konseling SMA Negeri 2 Kabupaten Jember untuk meningkatkan 

perannya dalam membimbing remaja khususnya dalam pembentukan perilaku sosial 

remaja. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dan berdasarkan waktunya 

menggunakan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebesar 88 sampel yang 

diambil berdasarkan teknik proportional stratified random sampling. Pengambilan 



 

 

x 

data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner dan teknik 

dokumentasi Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan uji korelasi 

spearman dengan α=0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan HIV/AIDS pada remaja dengan upaya preventif HIV/AIDS remaja 

dengan p value=0,036. Uji Korelasi Spearman menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara sikap HIV/AIDS pada remaja dengan upaya preventif 

HIV/AIDS pada remaja dengan p value=0,029. Dan ada hubungan yang signifikan 

antara peran guru bimbingan konseling dengan upaya preventif HIV/AIDS pada 

remaja dengan p value=0,042. Berdasarkan hasil ini, diharapkan bahwa guru 

bimbingan konseling meningkatkan perannya dalam membimbing remaja khususnya 

dalam pembentukan perilaku sosial remaja guna menghindari berbagai permasalahan 

yang dapat ditimbulkan dalam pergaulan remaja saat ini. Khususnya dalam 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja terhadap HIV/AIDS sehingga mampu 

membentuk upaya preventif HIV/AIDS sejak dini pada diri remaja. 
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NRTI  : Nucleoside analogue Reverse Transcriptase Inhibitor 

NNRTI : Non-nucleoside Reverse Transncriptase Inhibitor 

ODHA  : Orang Dengan HIV/AIDS 

OHIDA : Orang Hidup Dengan AIDS 

PIK Remaja : Pusat Informasi Konsultasi Remaja 

PKBR  : Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja 

PMS   : Penyakit Menular Seksual 

PPM  : Pemberantasan Penyakit Menular 

PL  : Penyehatan Lingkungan 

PSP  : Pengetahuan, Sikap, Perilaku 

UNAIDS : United Nations Programme on HIV/AIDS 

VCT  : Voluntary Counseling and Testing 

WHO  : World Health Organization 
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n  : jumlah 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini remaja menghadapi banyak permasalahan yang semakin kompleks dan 

memprihatinkan. Salah satu permasalahan tersebut adalah masalah seks pada remaja. 

Permasalahan seksualitas yang umum dihadapi oleh remaja adalah dorongan seksual 

yang meningkat. Remaja sering salah mempersepsikan tentang informasi mengenai 

seks dari teman, film atau buku yang isinya jauh menyimpang dari nilai-nilai etika 

dan moral, yang pada akhirnya dapat menyebabkan remaja terjerumus ke persoalan 

seksualitas yang kompleks termasuk risiko penularan HIV/AIDS (Novita, 2006).  

Apabila seseorang positif tertular HIV/AIDS merupakan persoalan serius 

karena sampai sekarang penyakit AIDS belum ada obatnya dan belum ada vaksin 

yang dapat mencegah serangan virus HIV. Orang yang mengidap HIV/AIDS di 

Indonesia disebut dengan ODHA. Banyak ODHA tertular HIV/AIDS dikarenakan 

perilaku mereka berisiko tinggi tertular HIV/AIDS (Anurmalasari, 2008).  

Pada tahun 2001, menurut data yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, kasus AIDS meningkat sangat tinggi, yaitu mencapai 1.454 

orang positif terinfeksi HIV dan 502 kasus AIDS yang jumlah keseluruhannya adalah 

1956 kasus. Dari 502 kasus AIDS cara penularan terbesar diakibatkan melalui 

perilaku heteroseksual sebesar 264 kasus. Dan yang paling mengkhawatirkan, kasus 

tersebut banyak terjadi pada kelompok umur muda dan produktif. (BKKBN Propinsi 

Jawa Timur, 2006).  

Kasus AIDS yang dilaporkan oleh PPM dan PL Departemen Kesehatan, 2005 

(dalam KPAN, 2005) yaitu: Hingga Desember 2004, secara kumulatif terdapat 2682 

kasus AIDS di 29 provinsi di Indonesia. Secara kumulatif, metode penularan adalah: 

penggunaan narkoba suntikan (44,1 %), dan hubungan seks heteroseksual (43,7 %). 

Tabel 1.1 menggambarkan Jumlah Kumulatif Kasus AIDS, yaitu:  

 


